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ABSTRAK

Pendahuluan: Katarak ialah keadaan dimana lensa mata yang biasanya jernih menjadi keruh.
Sebanyak 81,2% dari 8 juta orang Indonesia yang mengalami gangguan penglihatan pada tahun 2017
disebabkan oleh katarak. Pajanan kronis sinar (UV) adalah salah satu dari banyak faktor risiko di tempat
kerja dimana Indonesia adalah salah satu negara dengan iklim tropis. Risiko penyakit akibat kerja
meningkat di sub sektor perkebunan oleh karena pajanan sinar UV. Rendahnya pendidikan di
masyarakat berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman dan tingkat kesadaran akan penyakit
katarak yang rendah.

Metode: Desain penelitian ini adalah observasional analitik dengan pendekatan cross sectional dengan
pengambilan data menggunakan kuesioner yang kemudian dianalisis secara deskriptif dan analitik
melalui software IBM SPSS versi ke-23 dengan menggunakan Uji Statistik Pearson Chi-Square dengan
total responden sebanyak 46 pekerja Kebun Teh Wonosari Kabupaten Malang.

Hasil: Tidak didapatkan pengaruh pengetahuan paparan sinar UV terhadap gejala katarak pada
pekerja Kebun Teh Wonosari Kabupaten Malang dengan nilai p-value = 0,668 (p>0,05)

Kesimpulan: Tingkat pengetahuan paparan sinar ultraviolet tidak memberikan pengaruh terhadap
gejala katarak pada pekerja Kebun Teh Wonosari Kabupaten Malang karena pada responden dengan
kategori pengetahuan rendah tidak ditemukan gejala katarak dengan frekuensi yaitu 38 orang dan 1
orang dengan gejala katarak sehingga pengetahuan tidak berpengaruh terhadap gejala katarak.

Kata Kunci: pengetahuan sinar UV, gejala katarak, Kebun Teh Wonosari Kabupaten Malang

ABSTRACT

Introduction: Cataracts, a condition causing cloudy eye lenses, affected 81.2% of Indonesians' 2017
vision problems. In Indonesia, chronic UV ray exposure increases occupational diseases in the
plantation sub-sector. Low education affects awareness and access to health information about
cataracts, affecting the country's tropical climate.

Method: The design of this study is an analytical observational study with a cross-sectional approach,
with data collection using a questionnaire, which was then analyzed descriptively and analytically using
IBM SPSS software version 23, using the Pearson chi-square statistical test with a total of 46
respondents from The Wonosari Tea Plantation in Malang Regency.

Results: There was no effect of knowledge of UV radiation exposure on cataract symptoms in Wonosari
Tea Plantation workers, Malang Regency, with a p-value = 0.668 (p>0.05)

Conclusion: The level of knowledge of exposure to ultraviolet radiation does not have an effect on
cataract symptoms in Wonosari Tea Plantation workers in Malang Regency because respondents who
answered with the low knowledge category and no cataract symptoms had the highest frequency,
namely 38 people and there was 1 person with cataract symptoms so that knowledge did not affect
cataract symptoms.

Keywords: knowledge of ultraviolet, cataract symptoms, Wonosari tea garden
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PENDAHULUAN

Masih cukup tingginya prevalensi
katarak pada nelayan, petani, dan buruh
sebesar 17,8%, dan 8,4% dibandingkan
pekerjaan lainnya berdasarkan data dari
Riset Kesehatan Dasar tahun 2007.
Sedangkan menurut data Riset Kesehatan
Dasar 2013, nilai prevalensi katarak di
Indonesia yaitu sekitar 1,8% dari 1.027.763
responden tanpa batasan umur dan di
Jawa Timur sendiri sekitar 1.6% pasien
dengan rincian 51.3% penderita tidak tahu
bahwa menderita katarak, 12.1% penderita
tidak mampu operasi katarak, dan 11,3%
penderita takut untuk melakukan operasi
katarak.! Selain itu, angka kebutaan
mencapai 3%, dengan katarak menjadi
penyebab 81% kasus kebutaan, berdasar
data dari Rapid Assessment of Avoidable
Blindness (RAAB) survei kebutaan
nasional di Indonesia tahun 2014 yang
melibatkan orang berusia lima puluh tahun
ke atas.? Menurut Kemenkes berdasarkan
data dari Perdami, menyatakan bahwa
81,2% dari 8 juta orang Indonesia yang
mengalami gangguan penglihatan pada
tahun 2017 disebabkan oleh katarak.?

Pajanan kronis sinar ultraviolet (UV)
adalah salah satu dari banyak faktor risiko
di tempat kerja dimana Indonesia adalah
salah satu negara dengan iklim tropis.
Risiko penyakit akibat kerja meningkat di
sub sektor perkebunan oleh karena
pajanan sinar UV. Sampai saat ini,
pencarian data epidemiologi tentang
penyakit mata akibat kerja masih sangat
sulit ditemukan dan belum adanya
penelitian serupa yang mengevaluasi
terkait hubungan antara tingkat
pengetahuan tentang sinar UV dan gejala
katarak di populasi pekerja teh di
Indonesia. Selain itu, data nasional tentang
penyakit mata akibat kerja, termasuk
katarak, belum ada di Indonesia. Penyebab
hal tersebut ialah sebagian besar karena
datanya belum dilaporkan.®

Katarak ialah keadaan dimana lensa
mata yang biasanya jernih menjadi keruh.*
Rendahnya pendidikan di masyarakat

berpengaruh terhadap kemampuan
pemahaman dan tingkat kesadaran akan
penyakit katarak yang rendah. Selain itu,
kurangnya pendidikan akan berdampak
pada kemampuan individu untuk
mendapatkan informasi Kesehatan dalam
hal ini adalah katarak.® Faktor risiko lain
katarak adalah faktor kongenital (faktor
bawaan) dan faktor non-bawaan.® Faktor
non-bawaan contohnya ialah merokok,
konsumsi alkohol, paparan (terutama sinar
UV), defisiensi vitamin dan protein, faktor
usia, penyakit sistemik (seperti diabetes
militus) dan akibat dari penyakit mata
lainnya.’

Dari proses multifaktor yang disebutkan
di atas, salah satu faktor risiko yang
menonjol adalah paparan sinar ultraviolet.®
Pekerjaan di luar gedung memiliki risiko
katarak 1,3 kali lebih tinggi dibandingkan
dengan pekerjaan di dalam ruangan.®
Sinar ultraviolet dipancarkan oleh matahari
menyebabkan reaksi fotokimia yang
menyebabkan pembentukan  reactive
oxygen species (ROS). Radikal bebas ini
memiliki kemampuan untuk mengubah
struktur protein lensa mata manusia lalu
menyebabkan kekeruhan pada lensa.®

PT Perkebunan Nusantara XlII Kebun
Teh Wonosari adalah salah satu
perkebunan nasional terbesar di Jawa
Timur yang mampu memproduksi teh
dalam ton perharinya.® Namun, pada saat
proses memetik teh, para pekerja buruh
tani tersebut sangat berpotensi mengalami
penyakit mata akibat kerja oleh karena
pajanan sinar UV yang berlebihan ke
mata.’® Berdasarkan pemaparan di atas,
maka peneliti akan melakukan penelitian
untuk melakukan kajian tentang pengaruh
pengetahuan paparan sinar ultraviolet
terhadap gejala katarak pada pekerja
Kebun Teh Wonosari Kabupaten Malang.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian observasional analitik dengan
pendekatan cross sectional yang bertujuan
untuk menilai pengaruh pengetahuan
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paparan ultraviolet terhadap gejala katarak
pada pekerja Kebun Teh Wonosari
Kabupaten Malang. Populasi penelitian ini
adalah pekerja pemetik teh manual yang
aktif bekerja di PT Perkebunan Nusantara
Xl Kebun Teh Wonosari Kabupaten
Malang. Besar sampel penelitian ini adalah
semua pekerja pemetik teh manual yang
aktif bekerja di PT Perkebunan Nusantara
Xl Kebun Teh Wonosari Kabupaten
Malang sejumlah 46 pekerja. Seluruh
pekerja tersebut dipimpin oleh 3 mandor.

Dalam penelitian ini dilakukan uji
analisis univariat dan bivariat. Analisis
univariat disajikan dalam bentuk data untuk
mendistribusikan frekuensi dan presentase
masing-masing variabel yang diteliti.
Analisis bivariat disajikan data pengaruh
antara kedua variabel nominal yang
memiliki 2 kategori yang kemudian
dianalisis menggunakan uji korelasi chi-
square. Kriteria inklusi penelitian ini adalah
pekerja kebun teh yang aktif bekerja saat
dilakukannya penelitian dan pekerja kebun
teh yang bersedia mengikuti penelitian.
Sedangkan kriteria eksklusi penelitian ini
yaitu tidak melibatkan pekerja kebun teh
yang menderita katarak kongenital atau
juvenile, pekerja kebun teh yang menderita
katarak karena penyakit sistemik seperti
diabetes militus dan hipertensi, pekerja
kebun teh yang merokok perharinya > 25
batang/hari, pekerja kebun teh yang
menderita katarak akibat penggunaan obat
obatan jangka panjang.

Prosedur pengambilan data dalam
penelitian ini dilakukan dengan cara
mengambil data dari PT Perkebunan
Nusantara Xl Kebun Teh Wonosari.
Pengamatan dilakukan secara langsung
dan membagikan  kuesioner  pada
responden yakni para pekerja kebun teh di
PT Perkebunan Nusantara Xl Kebun Teh
Wonosari, yang selanjutnya setiap
pertanyaan  diisi  oleh  responden.
Kuesioner yang digunakan sebelumnya
akan dilakukan uji validitas dan reabilitas.
Peneliti akan memberikan kesempatan
kepada responden untuk menanyakan hal

yang kurang dipahami  mengenai
kuesioner. Responden diminta mengisi
seluruh pertanyaan yang ada di kuesioner,
setelah itu peneliti akan mengumpulkan
seluruh kuesioner dan akan mengolah
jawaban kuesioner menggunakan uji SPSS
versi 26.

HASIL

Penelitian ini dilakukan di Perkebunan
Nusantara milik BUMN yaitu PTPN XII
Kebun Teh Wonosari Kabupaten Malang
dengan sampel adalah seluruh pekerja
pemetik teh manual berjumlah 46 orang.
Berdasarkan hasil analisis deskriptif di
atas, mayoritas pekerja pemetik daun teh
manual di Kebun Teh Wonosari Kabupaten
Malang dengan jenis kelamin perempuan
berjumlah 35 orang dengan persentase
76,1%.

Pada distribusi responden berdasarkan
usia, tidak ada pekerja yang berusia di
bawah 40 tahun yang dipekerjakan untuk
memetik daun teh secara manual dan
mayoritas pekerjanya paling banyak
berada di usia 60-69 tahun. Selain itu,
sebagian besar riwayat pendidikan pekerja
pemetik daun teh manual di Kebun Teh
Wonosari Kabupaten Malang adalah tidak
sekolah sejumlah 29 orang dengan
persentase 63%, berpendidikan SD
sejumlah 17 orang dengan persentase
37%, dan tidak ada satupun pekerja yang
pendidikan terakhirnya lebih tinggi dari SD.

Tabel 1. Karakteristik Demografi

Kategori Frekuensi (%)
Jenis Kelamin

Laki-laki 35 (76,1)
Perempuan 11 (23,9)
Usia

40-49 tahun 3(6,5)
50-59 tahun 14 (30,4)
60-69 tahun 24 (52,2)
70-79 tahun 5(10,9)
Pendidikan

Tidak Tamat SD 29 (63)
Tamat SD 17 (27)
SMP, SMA, S1 0(0)
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Tabel 2. Distribusi Tingkat Pengetahuan Sinar Ultraviolet

. Frekuensi Persentase L
Kategori ") (%) Standar Deviasi
Tinggi 7 15,2 0,363
Rendah 39 84,8

Terdapat 7 orang dalam kategori
pengetahuan tinggi (15,2%) dan 39 orang

pengetahuan rendah yang paling besar
jumlahnya yaitu 39 orang (84,8%) dan

dalam kategori pengetahuan rendah distribusi responden dengan pengetahuan
(84,8%), menurut Tabel 2 dari 46 tinggi paling sedikit jumlahnya vyaitu 7
responden. Dari hasil di atas didapatkan orang (15,2%).
bahwa distribusi responden dengan
Tabel 3. Distribusi Gejala Katarak
. Frekuensi Persentase —

Kategori n) (%) Standar Deviasi

Negatif 45 97,8 0,363

Positif 1 2,2

Berdasarkan Tabel 3, didapatkan Tabel 5. Uji Korelasi Pearson Chi-Square

bahwa jumlah responden pada kategori
negative (tidak terdapat gejala katarak)
memiliki jumlah terbanyak yaitu 45 orang
dengan persentase 97,8%. Sedangkan,
pada kategori negatif (terdapat gejala
katarak) memiliki jumlah terkecil yaitu 1
orang dengan persentase 2,2%.

Tabel 4. Pengaruh Pengetahuan Paparan
Sinar Ultraviolet Terhadap Gejala Katarak

Kategori Negatif Positif Persentase

Rendah 38 1 84,8

Tinggi 7 0 15,2

Total 45 1 100
Tabel 4 menunjukkan hasil bivariat

antara variabel pengetahuan paparan sinar
ultraviolet terhadap variabel gejala katarak
menunjukkan bahwa responden yang
menjawab dengan kategori pengetahuan
rendah dan tidak terdapat gejala katarak
memiliki frekuensi terbanyak yaitu 38 orang
dan terdapat juga 1 orang dengan gejala
katarak. Namun, sebanyak 7 responden
memiliki pengetahuan yang tinggi terkait
paparan sinar ultraviolet dan tidak ada satu
orang pun yang mengalami gejala katarak.

Ui Korelasi Koefisien Signifikansi
J Korelasi (two side)
Pearson

Chi-Square 0,063 0,668

Berdasarkan hasil uji korelasi Pearson
Chi-Square pada Tabel 5 di atas,
didapatkan bahwa koefisien korelasi yaitu
0,063 dengan signifikasi korelasi (two side)
0,668 sebagai hasil uji korelasi antara
variabel independen dengan variabel
dependen. Hasil dari koefisien korelasi
mencapai jangkauan 0,00 hingga 0,199
dan signifikansi korelasi di atas 0,05
sehingga dapat diartikan bahwa korelasi
antar variabel adalah sangat lemah dan
tidak didapatkan pengaruh pengetahuan
paparan sinar ultraviolet terhadap gejala
katarak pada pekerja Kebun Teh Wonosari
Kabupaten Malang.

DISKUSI

Berdasarkan data hasil penelitian,
peneliti menemukan beberapa penelitian
yang tidak sejalan dengan penelitian-
penelitian terdahulu karena dari 46
responden yang diteliti dapat diketahui
bahwa jumlah responden yang menjawab
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dengan kategori pengetahuan tinggi hanya
berjumlah 7 orang dan responden yang
menjawab dengan kategori pengetahuan
rendah berjumlah 39 orang. Dari hasil di
atas didapatkan  bahwa  distribusi
responden dengan pengetahuan rendah
yang paling besar jumlahnya yaitu 39
orang (84,8%) dan distribusi responden
dengan pengetahuan tinggi paling sedikit
jumlahnya yaitu 7 orang (15,2%).

Sebagai contoh dalam  sebuah
penelitian di Afrika Selatan oleh Oduntan
(2009), sebuah penelitian engineman
kuesioner pengetahuan yang dihubungkan
dengan modalitas pencegahannya.
Penelitian tersebut melibatkan mahasiswa
yang dipilih secara acak dari empat
universitas. Kuesioner diisi oleh
mahasiswa sebanyak seribu delapan
seratus tiga puluh dua (N = 1832) subjek.
Usia berkisar antara 17 sampai 55 tahun
(rata-rata = 21,03 + 3,4 tahun). Sebanyak
43,7% adalah laki-laki dan 56,3% adalah
perempuan. Sebagian besar dari mereka
mengetahui jika paparan sinar matahari
yang berlebihan dapat berdampak buruk
pada mata karena dipercaya penggunaan
APD seperti kacamata dan topi dapat
melindungi mata dari paparan sinar
matahari yang berbahaya.!

Selain itu terdapat juga penelitian cross-
sectional yang dilakukan pada tahun 2018
hingga 2020 di Arab Saudi dengan
menggunakan kuisioner yang sudah
terstandarisasi. Kuisioner diisi oleh 2.335
responden dari berbagai provinsi di Arab
Saudi. Hasil penelitian tersebut
mengatakan bahwa tingkat pengetahuan
responden sebanyak 80,6% menyatakan
setuju mengenai dampak buruk sinar
matahari terhadap mata. Pengetahuan
yang tinggi tersebut didasari karena hampir
55% peserta pernah melihat atau
mendengar media iklan yang
menganjurkan  penggunaan kacamata
hitam untuk meminimalisir bahayanya ke
mata dan 88,8% peserta setuju untuk
memakai kacamata hitam setelah mereka

mengetahui bahwa kacamata mampu
memperkecil bahaya penyakit mata akibat
sinar matahari.’> Maka dari itu
diperlukannya penyuluhan lebih lanjut
pada masyarakat umum terkait bahayanya
paparan sinar UV ke mata agar
masyarakat terutama pekerja-pekerja
pemetik teh yang berisko terkena penyakit
mata salah satunya katarak.

Terdapat juga penelitian lain  di
Yordania, secara umum, sebagian besar
responden menunjukkan pengetahuan
yang baik mengenai paparan UV, waktu
paparan UV paling berbahaya di siang hari,
dan sumber paparan UV sintetis lainnya.
Responden juga ditanyai pengetahuannya
tentang beberapa penyakit mata yang
berhubungan dengan paparan UV, antara
lain katarak, pterigium, pinguekula, dan
AMD. Responden mampu mendefinisikan
penyakit-penyakit  tersebut. Namun,
responden menunjukkan pengetahuan
yang kurang tentang hubungan antara
paparan UV dengan penyakit mata yang
ditanyakan.!’? Pada dasarnya sinar
ultraviolet (UV) bukan hanya berisiko bagi
kesehatan kulit saja, tetapi juga dapat
merusak mata. Paparan berlebih bisa
menyebabkan katarak, degenerasi
makula, bahkan peradangan pada kornea.

Berbeda dengan penelitian-penelitian di
atas, sebuah penelitian di China dengan
judul “Knowledge, attitude and practice
regarding solar ultraviolet exposure among
medical university students in Northeast
China”. Sebanyak 385 subjek didapatkan
pada bulan Oktober 2013 menggunakan
kuesioner pilihan ganda yang sudah
terstandarisasi. Penelitian tersebut
menyatakan bahwa, tidak ada seorang pun
dengan tepat memilih semua dampak UVR
terhadap kesehatan manusia dari 15
pilihan jawaban yang sudah disediakan. Di
antara 10 pilihan jawaban benar, pilihan
benar yang paling sedikit dipilih adalah
pterigium (3,1%, 12 dari 385) dan katarak
(27,8%, 107 dari 385). Yang paling banyak
dipilih adalah kanker kulit (95,6%) dan
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sunburn (92,2). Hal tersebut berarti bahwa
masih rendahnya tingkat pengetahuan
sinar ultraviolet responden yang terkait
penyakit mata.'® Paparan sinar ultraviolet
(UV) secara berlebihan dapat
menyebabkan berbagai gangguan serius
pada mata, seperti fotokeratitis atau
peradangan pada kornea yang mirip
dengan 'sunburn' pada mata, katarak yang
membuat lensa mata menjadi keruh dan
mengganggu penglihatan, hingga
degenerasi makula yang merusak bagian
tengah retina dan berisiko menyebabkan
kebutaan permanen. Dalam jangka
panjang, paparan UV juga dapat
meningkatkan risiko pterigium, yaitu
pertumbuhan jaringan abnormal pada
permukaan mata.

Di Indonesia sendiri, terdapat penelitian
dengan “Tingkat Pengetahuan Petani
Tentang Sinar UV Terhadap Kesehatan
Mata”. Studi ini dilakukan di Subang.
Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif kuantitatif dan menggunakan
metode statistik untuk menganalisis data
sampel. Penelitian tersebut melibatkan 78
petani yang diberi kuesioner yang terdiri
dari 15 pertanyaan tentang sinar mata.
Hasil menunjukkan bahwa petani memiliki
pengetahuan yang cukup baik tentang
sumber sinar mata (77,4%), bahaya sinar
mata (49,2%), dan pelindung mata dari
sinar mata (70,8%). Secara keseluruhan,
pengetahuan petani tentang kesehatan
mata cukup baik (65,5%).

Pada penelitian ini, peneliti melakukan
analisis data menggunakan SPSS dengan
uji korelasi Pearson Chi-Square yang
menyatakan bahwa koefisien korelasi
didapatkan hasil 0,063 dengan signifikasi
korelasi (two side) 0,668 sebagai hasil uji
korelasi antara variabel independen
dengan variabel dependen. Hasil
signifikansi korelasi di atas berada pada
angka >0,05 sehingga dapat diartikan
bahwa tidak didapatkan pengaruh
pengetahuan paparan sinar ultraviolet

terhadap gejala katarak pada pekerja
Kebun Teh Wonosari Kabupaten Malang.

Penelitian ini  berbanding terbalik
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Oduntan (2009) yang menyatakan bahwa,
ketika tingkat pengetahuan sinar UV yang
digolongkan berdasarkan jenis kelamin
kemudian dihubungkan dengan bahanya
ke mata didapatkan hasil yang signifikan
dari keduanya. Dimana tingkat
pengetahuan perempuan terhadap bahaya
sinar UV ke mata lebih tinggi (86,1%)
dibandingkan dengan responden laki-laki
(77,3%) yang mengetahui bahwa paparan
berlebihan dapat berdampak buruk pada
mata. Dari hasil data tersebut didapatkan
hasil p-value < 0,05 yang berarti bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara
2 variabel tersebut.!!

Sama halnya dengan penelitian yang
dilakukan oleh Al-Abdulgader (2021)
tentang penyakit mata dan hubungannya
dengan sinar matahari. Sebanyak 80,6%
peserta sepakat jika sinar matahari dapat
mempengaruhi kesehatan mata. Hampir
26,7% peserta pernah mendengar tentang
pterigium dan 27,3% berpendapat bahwa
hal itu berhubungan dengan sinar
matahari. Mengenai katarak sendiri, 91%
peserta mengetahui hal ini dan hanya
13,8% yang percaya bahwa hal tersebut
berhubungan dengan sinar matahari.
Kanker mata dilaporkan sebagai salah satu
penyakit mata oleh 36,7% partisipan,
dimana 26% diantaranya sepakat jika
penyakit ini berhubungan dengan sinar
matahari.?

Namun, terdapat juga penelitian yang
sejalan dengan penelitian ini yaitu oleh
Alebrahim (2022) yang menyatakan
bahwa, hasil uji analisis data secara
multivariat yang dilakukan olehnya
menyatakan bahwa status kerja dan
lingkungan kerja (di dalam atau di luar
ruangan) tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap peluang responden
memiliki pengetahuan UV vyang tinggi
terhadap bahayanya ke mata. Dari hasil uji
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analisis tersebut didapatkan nilai p-value
>0,05 vyaitu pada pekerjaan di dalam
ruangan didapatkan hasil p-value 0,16 dan
pekerjaan di luar ruangan didapatkan hasil
p-value 0,46.1°

Penelitian ini telah dilakukan sesuai
dengan prosedur ilmiah, namun masih
terdapat keterbatasan penelitian yakni saat
proses pengambilan data. Pada saat
proses wawancara terkait kuisioner,
peneliti mengalami kendala bahasa saat
proses tanya jawab dengan responden
seputar kuisioner mengenai variabel yang
diteliti. Peneliti harus menjelaskan sedikit
detail tentang pertanyaan yang akan
diutarakan. Kendala tersebut dikarenakan
sebagian besar responden mempunyai
keterbatasan dalam membaca dan faktor
pendidikan yang rendah, dimana mayoritas
riwayat pendidikan responden tidak sampai
tamat SD.

Faktor lainnya seperti faktor kepastian
dalam pengisian riwayat kesehatan,
riwayat penyakit, dan tidak dilakukannya
pemeriksaan fisik terhadap gejala katarak
pada responden serta sulit mencari jurnal
yang membahas pengaruh tingkat
pengetahuan sinar ultraviolet yang
dihubungkan dengan gejala katarak. Selain
itu, penelitian ini juga masih belum
menggunakan kuisioner yang skala
ukurnya belum terstandarisasi sehingga
dapat memicu terjadinya bias.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dengan
judul  Pengaruh  Pengetahuan Sinar
Ultraviolet Terhadap Gejala Katarak Pada
Pekerja Kebun Teh Wonosari Kabupaten
Malang didapatkan kesimpulan bahwa
tidak didapatkan pengaruh pengetahuan
paparan sinar ultraviolet terhadap gejala
katarak pada pekerja Kebun Teh Wonosari
Kabupaten Malang. Selain itu, penggunaan
kuisioner dapat dipertimbangkan terlebih
dahulu untuk mengukur tingkat
pengetahuan terkait sinar ultraviolet
berdasarkan jurnal internasional yang

sudah ada dan melakukan pemeriksaan
fisik lebih lanjut terhadap pasien yang
dicurigai mengalami gejala katarak serta di
upayakan tenaga Kesehatan dapat
memberikan penyuluhan kepada
masyarakat dalam rangka meningkatkan
pengetahuan terkait bahayanya paparan
sinar ultraviolet terhadap mata pada
populasi masyarakat berisiko salah
satunya adalah pekerja pemetik teh.
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